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ABSTRAK

Erica Mulyani. (2024). Perkembangan Perayaan Cap Go Meh di Kota Bogor
(2003-2020). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah. Fakultas
Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya masyarakat Bogor dan
juga pemerintah terhadap perkembangan perayaan Cap Go Meh di Kota Bogor dan
dampak perayaan tersebut terhadap dinamika kehidupan masyarakat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yaitu, heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi dengan model deskriptif naratif. Pengumpulan data
penelitian menggunakan sumber primer yaitu, wawancara dengan pelaku (Ketua
Bogor Street Festival) dan sumber sekunder yang relevan dengan penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan terhadap perayaan
Cap Go Meh di Kota Bogor dari tahun 2003 hingga 2020 setelah adanya upaya re-
orientasi dari perayaan yang awalnya identik dengan kebudayaan Tionghoa menjadi
suatu perayaan yang menonjolkan gagasan “Bogorsentris” di mana kebudayaan
Tionghoa dan Sunda bertemu membentuk karakteristik baru. Kini eksistensi perayaan
ini semakin kuat, tidak hanya menjangkau skala nasional namun juga internasional.
Perkembangan perayaan ini secara tidak langsung berpengaruh terhadap dinamika
kehidupan masyarakat pada aspek sosial-budaya dana ekonomi. Terutama pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat Bogor, Toleransi, Peningkatan Pendapatan

Daerah, dan Kesejahteraan Masyarakat melalui Ekonomi berbasis kerakyatan.

Kata Kunci: Cap Go Meh, Reorientasi, Bogorsentris



ABSTRACT

Erica Mulyani. (2024). The Development of Cap Go Meh Celebration in Bogor
City (2003-2020). Thesis. Jakarta: History Education Study Program. Faculty of

Social Sciences. State University of Jakarta.

This research aims to describe the efforts of the Bogor community and also the
government towards the development of the Cap Go Meh celebration in Bogor City
and the impact of the celebration on the dynamics of community life. The research
method used is the historical research method, namely, heuristics, criticism,
interpretation, and historiography with a descriptive narrative model. The research
data collection used primary sources, namely, interviews with actors (Chairman of
the Bogor Street Festival) and secondary sources relevant to the research. The results
showed a significant development of the Cap Go Meh celebration in Bogor City from
2003 to 2020 after a re-orientation effort from a celebration that was initially identical
to Chinese culture to a celebration that emphasizes the idea of "Bogorsentris™ where
Chinese and Sundanese cultures meet to form new characteristics. Now the existence
of this celebration is getting stronger, not only reaching a national scale but also
international. The development of this celebration indirectly affects the dynamics of
community life in the socio-cultural aspects of economic funds. Especially on
improving the quality of life of the Bogor community, Tolerance, Increasing

Regional Revenue, and Community Welfare through a People-based Economy.

Keywords: Cap Go Meh, Reorientation, Bogor-centric
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DAFTAR ISTILAH

: Hasrat dan keinginan yang kuat untuk berbuat, melakukan,
atau mengikuti sesuatu dapat dijelaskan sebagai dorongan atau
motivasi yang intens untuk mengejar tujuan atau aktivitas
tertentu.

Kegiatan yang dilakukan untuk mempertahankan dan
memperkuat merek atau brand agar mampu memberikan
perspektif positif kepada orang lain melibatkan strategi
pemasaran yang terencana, konsisten, dan inovatif.

. "kota tanpa kekhawatiran,” istilah orang Belanda dalam
menyebut “Bogor”

: Bahasa Mandarin dalam dialek hokkien yang berarti Malam
ke-15

. Tradisi mendandani anak-anak kecil bak dewa kepercayaan
masyarakat Tionghoa yang nantinya akan di arak di tengah
pawai perayaan hari ke-15

: Tidak diwajibkan, hari libur fakultatif berarti hanya berlaku

bagi mereka yang merayakannya
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- Dialek dari Fujian selatan
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permainan keseimbangan menggunakan bambu yang dalam
bahasa Indonesia dikenal dengan istilah Engrang.

. Salah satu jenis barongsai dengan tingkatan level di atas
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: Berhubungan dengan niaga atau perdagangan; dimaksudkan
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mengorbankan nilai-nilai lain (sosial, budaya, dan sebagainya)
. Standar bahasa yang digunakan di sebagian besar wilayah
utara dan barat daya Tiongkok, kemudian menjadi bahasa

komunikasi bagi banyak orang Tionghoa di Asia Tenggara

: Perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lain untuk

menetap
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: Surat Jalan, aturan bagi etnis Tionghoa untuk selalu
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perjalanan

Campuran, umumnya mengacu pada seseorang yang
merupakan keturunan campuran Tionghoa dan

Melayu/Indonesia
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Vihara/Wihara

Wijkenstelsel

: Wayang berbentuk kantong terbuat dari kain dan dimainkan
dengan lima jari

: Dewan Hindia, dibentuk tahun 1610 bertugas untuk memberi
nasihat dan membatasi wewenang Gubernur Jenderal di Hindia
Belanda

: Sebuah prosesi serah terima hasil panen dari tahun lalu ke
tahun berikutnya

: Sebuah prosesi dalam kebudayaan Tionghoa di mana ruh
leluhur masuk ke dalam raga seseorang yang telah terpilih

: klip pendek atau video dari sebuah film, musik, hingga suatu
festival yang akan tayang atau diluncurkan dan dimaksudkan
untuk mempromosikan dan menarik perhatian masyarakat luas.
: Paman Agung, dewa kemakmuran yang dipercaya oleh
Tionghoa Perantauan khususnya Indonesia

: Murni, orang Tionghoa yang lahir di Cina atau di luar
Indonesia dapat berbahasa Mandarin dan tidak menggunakan

bahasa Indonesia atau bahasa daerah sebagai bahasa pertama.
: Rumah ibadah umat Buddha

: Sistem perkampungan pada masa kolonial, di mana tiap-tiap
golongan terutama Timur Asing wajib menempati desanya

masing-masing
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